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ABSTRACT

This research was carried out on the development of hybrid maize from the Dermawan
Farmer Group in the village of Pesaku, Dolo subdistrict, Sigi regency. Determination of the
research location is done purposively. The respondents used in this study were eight people
consisting of internal parties including the group leader, treasure, secretary, and also a member of
the Dermawan farmer group and 4 external parties including 2 from pertners who were netted as a
production supervisory team and 2 Consumers are still the Dermawan farmer group. This research
uses strategy formulation analysis, namely internal factor matrix (IFE), external factor matrix
(EFE), IE matrix and SWOT analysis (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Treats). The result of
the research analysis of hybrid corn agribusiness development strategies in the Dermawan farmer
group has internal factors consisting of opportunites. The swot analysis results obtained three
strategies.

Keywords: Corn Hybrid, Strategy Development, SWOT Analysis.
ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan pada Perkembangan Jagung Hibrida Kelmpok Tani Dermawan
di Desa Pesaku, Kecamatan Dolo, Kabupaten Sigi. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja (purpossive). Responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah delapan orang
yang terdiri atas pihak internal antara lain ketua kelompok, bendahara, sekretaris, dan juga salah
satu anggota kelompok tani Dermawan dan pihak eksternal 4 orang antara lain 2 orang dari mitra
yang terjaring sebagai tim pengawas produksi dan 2 orang konsumen tetap kelompok tani
Dermawan. Penelitian ini menggunakan analisis formulasi strategi yaitu matriks faktor internal
(IFE), matriks faktor eksternal (EFE), matriks IE dan analisis SWOT (Strenghts, Weaknesses,
Opportuities, Treaths). Hasil dari penelitian analisis strategi pengembangan agribisnis jagung
hibrida pada kelompok tani Dermawan yaitu memiliki faktor internal yang terdiri dari kekuatan dan
peluang. Hasil analisis SWOT diperoleh tiga buah strategi.

Kata kunci: Jagung Hibrida, Strategi Pengembangan, Analisis SWOT.
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea Mays) merupakan
tanaman palawija yang menjadi utama
dalam agribisnis baik di Indonesia maupun
di luar Negeri. Jagung juga merupakan
salah satu tanaman pangan utama selain
padi dan kedelai serta secara spesifik
bermanfaat bagi kehidupan  manusia
ataupun hewan. Jagung termasuk komoditas
strategis dalam pembangunan pertanian dan
perekonomian Indonesia, karena komoditas
ini mempunyai fungsi multi guna baik
untuk pangan maupun pakan (Sebastian dan
syarifah, 2018).

Kebutuhan Jagung di Indonesia
masih banyak mengalami kekurangan,
sehingga untuk memenuhi pasokan dalam
negeri banyak mendatangkan dari luar
negeri (impor).

Terdapat dua jenis varietas jagung di
Indonesia yang berkembang ditingkat
petani. Varietas tersebut adalah jagung
komposit (bersari bebas) dan hibrida.
Jagung Dbersari bebas yaitu perkawinan
silang tunggal atau perkawinan tunggal
yang menghasilkan varietas yang memiliki
hasil tinggi. Sedangkan jagung hibrida
merupakan perkawinan antara dua atau
lebih induk yang mempunyai keunggulan,
dan merupakan generasi pertama hasil
persilangan antara kedua berupa jalur
murni, jalur harapan atau bersari bebas
(Rahima, 2015).

Jagung memiliki peran yang cukup
penting dan strategis dalam pembangunan
nasional dan regional, serta terhadap
ketahanan pangan dan perbaikan perekonomian
(Dikjen Tanaman Pangan 2004).

Jagung hibrida merupakan salah satu
jagung yang benihnya didapatkan dari hasil
persilangan dua atau lebih yang individunya
bersifat heterozygote dan homogeny. Jagung
hibrida memiliki sistem persilangan antara
dua jalur atau lebih yang memiliki
keunggulan masing-masing, letak
persilangan antara jalur perlu keahlian
khusus, persilangan jantan dan betina atau
rasio (Sahrizal, 2017).

Salah satu cara untuk meningkatkan
produksi jagung adalah dengan menggunakan
varietas unggul jagung hibrida.

Dalam beberapa dekade terakhir,
rata-rata hasil produksi benih jagung hibrida
masih tergolong rendah, walaupun jika
dibandingkan dengan varietas bersari bebas
benih hibrida masih menempati posisi
tertinggi dalam hal produksi. Namun,
dengan rata-rata hasil benih jagung hibrida
yang masih terbilang rendah menyebabkan
harga benih hibrida F1 mahal.

Pengembangan usaha adalah tugas
dan proses persiapan analitis tentang
peluang pertumbuhan potensial, dukungan
dan pemantauan pelaksanaan peluang
pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk
keputusan strategi dan implementasi dari
peluang pertumbuhan usaha (Nurdjannah 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh
(Chairunnisah  dkk 2019), menyatakan
bahwa perkembangan luas panen, produksi
dan produktivitas tanaman jagung di
Provinsi Sulawesi Tengah pada lima tahun
terakhir pada 2012-2016 mengalami fluktuasi,
akan tetapi hal tersebut di sebabkan
semakin berkurangnya luas panen.

Bahwa permintaan jagung di pasar
dunia  maupun domestik  mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan
permintaan jagung di pasar domestik
disebabkan proporsi penggunaan jagung
oleh industri pakan telah mencapai 50%
dari total kebutuhan nasional dalam
beberapa tahun terakhir (Sari,2017).

Agustian (2014) juga mengatakan
bahwa komoditas jagung secara nasional
memiliki daya saing yang baik ditunjukkan
oleh indikator keunggulan komperatif
(DRCR) dan keunggulan kompetitif (PCR)
yang kurang dari satu. Sebagai contoh,
perkembangan produksi jagung periode
2000-2013 rata-rata 3,75% per tahun,
namun kebutuhan akan jagung untuk
pangan maupun pakan rata-rata naik 4,41%
per tahun.

Kelompok tani merupakan sebuah
lembaga yang menyatukan para petani

secara horizontal dan dapat dibentuk
beberapa unit dalam satu desa, bisa
berdasarkan  komoditas, areal tanam

pertanian dan gender (Syahyuti, 2007).

333



Kelompok  tani didefinisikan
sebagai sebuah kelembagaan di tingkat
petani yang dibentuk untuk
mengorganisasikan para petani dalam

menjalankan usaha taninya (Hermanto dan
Swastika, 2011).

Terdapat beberapa kebijakan
strategis yang perlu dilakukan dalam
pengembangan usahatani jagung terutama
pada agroekosistem lahan kering yaitu: (1)
introduksi varietas komposit yang berdaya
hasil tinggi, berumur genjah, tipe tanaman
pendek, dan berbatang kokoh, (2)
penerapan teknologi usahatani konservasi
sistem budidaya lorong (alley cropping), (3)
pemanfaatan  pupuk  kandang  untuk
meningkatkan bahan organik tanah,(4)
penanaman tepat waktu pada awal musim
hujan, (5) introduksi teknologi tanpa
olah tanah dan hemat tenaga kerja, dan
(6) intensifikasi program penyuluhan untuk
memperbaiki ~ kemampuan  manajemen
petani.

Menurut Badan Pusat Statistik
(2017). Berikut data luas panen, produksi,
dan produktivitas tanaman jagung di
Sulawesi Tengah dari tahun 2015-2020
disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa hasil luas panen, produksi, dan
produktivitas jagung di Sulawesi Tengah
pada enam tahun terakhir mendapatkan niai
rata-rata sebanyak 877,02 Ha, hasil luas

panen jagung di Sulawesi Tengah dari tahun
2015-2020 mengalami  kenaikan yaitu
sebesar 5 262,13 ha. Untuk hasil produksi
jagung di Sulawesi Tengah pada enam
tahun terakhir mendapatkan nilai rata-rata
sebanyak 3.895,69 Kw. Hasil produktivitas
jagung di Sulawesi Tengah pada enam
tahun terakhir mendapatkan nilai rata-rata
sebanyak 4,454 Kw, untuk hasil
produktivitas jagung di Sulawesi Tengah
pada tahun 2015-2017 mengalami kenaikan
yaitu sebesar 138,83 Kw, akan tetapi pada
tahun  2018-2020 sempat mengalami
penurunan di karenakan terjadi bencana
alam gempa dan likuifaksi, tetapi pada
tahun 2020 hingga saat ini jumlah produksi,

produktivitas dan luas panen jagung
semakin meningkat.
Tujuan  penelitian  ini  untuk

mengetahui strategi yang dipakai dalam
pengembangan agribisnis jagung hibrida
kelompok tani Dermawan di Desa Pesaku,
Kecamatan Dolo Barat, Kabupaten Sigi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada kelompok tani Dermawan yang
terletak di Desa Pesaku, Kecamatan Dolo,
Kabupaten Sigi. Penentuan lokasi penelitian
dilakukan secara sengaja (purpossive) .
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Oktober sampai dengan November 2020.

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Jagung di Sulawesi Tengah, 2015-2020.

No Tahun Luas Panen Produksi Produktivitas
' (Ha) (Kw) (Kw/Ha)

1. 2015 325,02 1311,23 40,34

2. 2016 621,75 3177,16 51,10

3. 2017 789,93 3743,22 47,39

4, 2018 935,52 3 866,06 41,33

5. 2019 1 297,65 5 644,04 43,49

6. 2020 1 292,26 5632,45 43,59
Rata-rata 877,02 3. 895,69 4,454

Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan dan Penangkaran Sulawesi Tengah, 2021.

334



Penentuan responden dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara tehnik
purposive sampling. Dimana responden
internal tersebut diambil dari kelompok tani
Dermawan di Desa Pesaku sebanyak 4
orang diantaranya, ketua kelompok,
bendahara, sekretaris, dan anggota terpilih
satu orang. Sedangkan responden eksternal
sebanyak 4 orang diantaranya, 2 orang dari
mitra terjaring sebagai tim pengawas
produksi, 2 orang dari konsumen tetap
kelompok tani Dermawan.

Jenis dan sumber data yang
digunakan yaitu data primer yang diperoleh
dengan cara observasi, wawancara, diskusi
langsung terhadap  responden  untuk
memperoleh informasi. Metode analisis
data terdiri dari analisis deskriptif dan
analisis lingkungan perusahaan melalui tiga
tahap analisis formulasi strategi. Proses
pengembilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan visi, misi, dan tujuan,
kondisi sekarang, kondisi yang akan datang,
strategi dan kebijakan. Dengan demikian,
alat bantu yang digunakan  untuk
merumuskan strategi adalah matriks faktor
internal (IFE), matriks faktor ekternal
(EFE), matriks IE dan analisis SWOT.

Analisis Data. Analisis data terdiri dari
analisis deskriptif dan analisis lingkungan
perusahaan melalui tiga tahap analisis
formulasi strategi. Proses pengembilan
keputusan strategis selalu berkaitan dengan
visi, misi, dan tujuan, kondisi sekarang,
kondisi yang akan datang, strategi dan
kebijakan. Dengan demikian, alat bantu
yang digunakan untuk merumuskan strategi
adalah matriks faktor internal (IFE), matriks

faktor ekternal (EFE), matriks IE dan
analisis SWOT.

Matriks IFE Dan EFE. Rangkuti, (2006)
mengatakan, untuk menganalisis

lingkungan perusahaan baik lingkungan
internal maupun lingkungan eksternal dapat
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu tahap
input (input stage), tahap pencocokan
(matching stage), dan tahap keputusan
(decision stage).
Matriks
mengevaluasi

untuk
internal

IFE digunakan
faktor-faktor

perusahaan berkaitan dengan kekuatan dan

kelemahan yang dianggap penting.

Matriks EFE digunakan untuk
mengevaluasi  faktor-faktor  eksternal
perusahaan. Data eksternal dikumpulkan
untuk menganalisis hal-hal yang menyangkut
persoalan ekonomi, social, budaya, demografi,
lingkungan, politik pemerintahan, hukum,
teknologi, persaingan di pasar industri
dimana perusahaan berada, dan data
ekternal relevan lainnya.

Beikut ini merupakan tahapan kerja
dalam membuat matriks IFE dan EFE :

1. Identifikasi faktor eksternal perusahaan
kemudian, dilakukan wawancara atau
diskusi dengan responden terpilih untuk
menentukan apakah faktor-faktor
tersebut telah sesuai dengan kondisi
eksternal perusahaan saat ini.

2. Penentuan bobot pada analisis eksternal
perusahaan dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan kepada
responden terpilin dengan menggunakan
metode paired comparison. Untuk
menentukan  bobot  setiap  variabel
menggunakan skala 1, 2, dan 3.

1 = Jika indikator horizontal kurang penting
dari indikator vertikal

2 = Jika indikator horizontal sama penting
daripada indikator vertikal

3 = Jika indikator horizontal lebih penting
daripada indikator vertical.

Matriks SWOT. Matriks Kekuatan
Kelemahan — Peluang — Ancaman (Matriks
SWOT) merupakan alat yang penting untuk
membantu manajer mengembangkan empat
tipe strategi, yaitu SO (strengths-opportunities),
WO. (weaknesess opportunities), ST
(strengths-threats), dan WT (weaknesess-
threats). (Agus Hardiyanto, 2018). Tahap
akhir dari analisis strategi merupakan
pemilihan strategi yang sesuai dan dapat
dijalankan oleh perusahaan. Pemilihan
strategi yang cocok dilakukan adalah
dengan menggunakan alat analisis QSPM.
Alternatif strategi didapatkan dari matriks

SWOT dimana matriks tersebut
menghasilkan beberapa alternatif strategi
melalui faktor internal dan eksternal

perusahaan (Dewi, Andri, Yonaldi, 2012).
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Keterengan :
1. Strategi SO menggunakan kekuatan

internal perusahaan untuk
memanfaatkan peluang eksternal.

2. Strategi WO  bertujuan  untuk
memperbaiki  kelemahan internal
dengan memanfaatkan peluang
eksternal.

3. Strategi ST menggunakan kekuatan
perusahaan untuk menghindari atau
mengurangi pengaruh dari ancaman
eksternal.

4. Strategi WT adalah taktik defensive
yang diarahkan pada pengurangan
kelemahan internal dan menghindari
ancaman eksternal.

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, total bobot skor rata-rata dari
faktor kekuatan yaitu 1,72 dan total skor
rata-rata kelemahan 1,05 dimana nilai faktor
kekuatan yang dihasilkan lebih besar dari
nilai faktor kelemahan.

Tabel 4 menunjukkan bahwa secara
keseluruhan, total bobot skor rata-rata dari
faktor peluang yaitu sebesar 1,49 dan total
bobot skpor rata-rata ancaman yaitu sebesar
1,31 dimana nilai faktor peluang yang
dihasilkan lebih besar dari nilai faktor
ancaman yang dapat diindikasikan bahwa
kelompok tani Dermawan dapat
menjalankan strategi yang ada dengan cara
memanfaatkan peluang untuk menghindari
ancaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh beberapa indikator faktor internal

Tabel 2. Matriks SWOT

yang menggambarkan kekuatan dan
kelemahan dalam mempengaruhi strategi
pada peternakan Anas adalah sebagai
berikut

Analisis Matriks SWOT. Hasil kualitatif
antara faktor internal dan eksternal yang
berada pada kelompok tani Dermawan akan
diformulasikan pada diagram SWOT agar
dapat diketahui letak kuadran dari
kelompok tani Dermawan. Hasil dari IFE
dan EFE dapat dilihat dari nilai skor pada

masing-masing faktor internal maupun
eksternal :

1.  Faktor kekuatan (Strengths)  : 1,72
2.  Faktor kelemahan (Weakness) : 1,05
3. Faktor peluang (Opportunities) : 1,49
4.  Faktor ancaman (Threats) © 1,31

Analisis Matriks IE. Matriks IE digunakan
untuk memperoleh strategi bisnis atau
mengetahui posisi yag lebih detail, dengan
menggunakan hasil bobot skor rata-rata dari
matriks IFE (2,32) dan EFE (2,8). Berikut
adalah hasil matriks IE pada kelompok tani
Dermawan.

Analisis matriks SWOT
diaplikasikan dengan cara menggunakan
data yang telah diperoleh dari hasil analisis
matriks IFE dan EFE. Strategi utama yang

diprioritaskan yaitu dari strategi SO
(strengths amd  opportunities), WO
(Weakness and  opportunities), ST

(strengths and threats), WT (weakness and
threats). Hasil analisis SWOT tersebut
dapat dilihat pada Gambar .

Biarkan Selalu Kosong

KEKUATAN (STRENGTHS -S)

KELEMAHAN
(WEAKNESESS - W)

STRATEGI SO
Gunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang

PELUANG
(OPPORTUNITIES - O)

STRATEGI WO
Atasi kelemahan dengan
memanfaatkan peluang

STRATEGI ST
Gunakan kekuatan untuk
menghindari ancaman

ANCAMAN (THREATS -T)

STRATEGI WT
Meminimalkan kelemahan
dan hindari ancaman

Sumber : Rangkuti, 2009.
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Tabel 3. Analisis Matriks IFE (Internal Faktor Evaluation).

Rating Bobot Skor Rata-

Faktor-Faktor S trategi Internal Bobot Rata-Rata Rata-Rata rata
I STRENGTHS
A. Ketersediaan Benih HJ21 0,13 4 0,52
B. Tersedianya Lahan dan Peralatan 011 3 0,33
Penunjang ’
C. Tersedianya Sarana Transportasi 0,08 3 0,24
D. Modal Usaha 0,10 3 0,3
E. Hubungan kelompok tani 0,11 0,33
Dermawan dengan pelanggan/mitra 3
yang terjaring sangat baik
Sub Total | 0,53 16 1,72
1. WEAKNESSES
A. Menurunnya produksi jagung 0,08 3 0,24
B. Menurunnya pendapatan petani 0,10 3 0,3
C. Pencatatan keuangan belum baik 0,07 2 0,14
D. Jalan yang ditempuh cukup jauh 0,21
. 0,07 3
dan kurang baik
E. Keterbatasan Tenaga Kerja 0,08 2 0,16
Sub Total I 1,2 14 1,05
Total (Subtotal I + Subtotal I1) 1,73 30 2,32
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021.
Tabel 4. Analisis Matriks EFE (Eksternal Faktor Evaluation)
. Bobot Rating Bobot Skor
Faktor-Faktor Strategis External Rata-Rata  Rata-Rata Rata-Rata
I.  OPPORTUNITIES
A. Jagung hibrida sebagai makanan untuk 0,33
0,11 3
pakan
B. Promosi menggunakan media social 0,11 3 0,33
C. Tersedianya kandungan gizi pada jagung 0,11 3 0,33
D. Permintaan untuk pangan dan pakan 0,36
N 0,12 3
sangat tinggi
E. Tersedianya mitra yang terjaring 0,07 2 0,14
Sub Total | 0,52 14 1,49
Il. THREATS
A. Terjadinya perubahan Iklim 0,10 3 0,3
B. Adanya fluktuasi harga jagung 0,08 3 0,24
C. Munculnya pesaing baru 0,19 2 0,38
D. Serangan penyakit secara tiba-tiba 0,10 3 0,3
E. Letak lahan yang berdekatan 0,06 2 0,12
Sub Total Il 0,53 13 1,31
Total (Subtotal | + Subtotal I1) 1,05 27 2,8

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2021.
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OPPORTUNITIES (O)

1. Jagung hibrida sebagai
makanan untuk pakan

2. Promosi menggunakan
media sosial

3. Tersedianya kandungan
gizi pada jagung

4.Permintaan untuk pangan
dan pakan sangat tinggi

5. Tersedianya mitra yangAZ
terjaring

STRENGTHS (S)

1. Ketersediaan benih
HJ21

2. Tersedianya lahan dan
peralatan penunjang

3. Tersedianya sarana

transportasi

Modal usaha

Hubungan kelompok

tani Dermawan dengan

pelanggan/mitra yang

terjaring sangat baik

ok

WEAKNESS (W)

1. Menurunnya produksi
jagung sehingga belum
mampu memenuhi
permintaan konsumen

2. Menurunnya
pendapatan petani

3. Pencatatan keuangan
belum baik

4. Jalan yang ditempuh
cukup jauh dan kurang
baik

5. Keterbatasan tenaga

kerja
ANCAMAN (T) STRATEGI S-O STRATEGI W-O
1. Terjadinya perubahan iklim | 1. Memperluas lahan untuk | 1. Menambah  jumlah
2. Adanya fluktuasi harga penanaman jagung tenaga agar  dapat

jagung

3. Munculnya pesaing baru

4. Serangan penyakit secara
tiba-tiba

5. Letak lahan yang
berdekatan

hibrida dan
memanfaatkan peralatan
yang tersedia guna
untuk memenuhi
permintaan pasar yang
semakin tinggi

2. Meningkatkan kualitas
benih HJ21 guna untuk
menghasilkan nilai gizi
yang baik pada jagung

3. Memanfaatkan dengan
baik media sosial
dengan ketersediaan
mitra terkait guna untuk
memaksimalkan modal

memenuhi permintaan
pasar tinggi dan juga
memaksimalkan  hasi
produksi yang baik

2. Memanfaatkan adanya

ketersediaan mitra
yang terjaring guna
untuk mendaptakan
pengetahuan dalam
menggunakan
teknologi yang ada

3. Meningkatkan hasil
produksi jagung
hibrida guna untuk

memenuhi permintaan
para konsumen agar
dapat memaksimalkan
pendpatan dari petani
kelompok tani
Dermawan

ANCAMAN (T)

1. Terjadinya perubahan iklim

2. Adanya fluktuasi harga
jagung

3. Munculnya pesaing baru

4. Serangan penyakit secara
tiba-tiba

5. Letak lahan yang
berdekatan

STRATEGI S-T

1. Memanfaatkan hubungan
yang baik antara pihak
kelompok tani dengan
konsumen atau mitra yang
terjaring guna  untuk
menekan tingkat
persaingan yang ada

2. Memaksimalkan
perawatan pada lahan dan
peralatan penunjang guna
untuk mengurangi

STRATEGI W-T

1. Meningkatkan produksi
jagung hibrida dengan
cara memberikan
kualitas yang baik guna
untuk menekan pesaing
baru

2. Memanfaatkan teknologi
yang ada untuk
melakukan  pencatatan
laporan keuangan guna
untuk mengetahui besar
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serangan penyakit pada
tanaman jagung hibrida
secara tiba-tiba

. Memanfaatkan sarana
transportasi dalam
pemasaran guna untuk
menekan perbedaan harga
dalam memasarkan hasil

keuntungan yang
didapatkan dan juga
kerugian yang ada

3. Memaksimalkan kualitas
hasil  produksi guna
untuk meminimalkan
serangan penyakit pada
jagung hibrida secara

produksi

tiba-tiba

Gambar 1. Matriks SWOT Kelompok Tani Dermawan

Sumber : Data primer setelah diolah 2021.

Berdasarkan  diagram  analisis
SWOT posisi strategi pengembangan
agribisnis jagung hibrida pada kelompok
tani Dermawan berada pada kuadran 1,
maka strategi yang difokuskan bagi
pengembangan agribisnis yaitu
menggunakan strategi S-O yaitu strategi
yang dibuat untuk  memaksimalkan
penggunaan kekuatan usaha kelompok tani
Dermawan dalam rangka memanfaatkan
peluang yang ada, sehingga strategi yang
relevan untuk dilaksanakan bagi
pengembangan agribisnis usaha kelompok
tani Dermawan adalah sebagai berikut :

1. Memperluas lahan untuk penanaman
jagung hibrida dan memanfaatkan
peralatan yang tersedia guna untuk
memenuhi  permintaan pasar Yyang
semakin tinggi

2. Meningkatkan kualitas benih HJ21
guna untuk menghasilkan nilai gizi
yang baik pada jagung

3. Memanfaatkan dengan baik media
sosial dengan ketersediaan mitra terkait
guna untuk memaksimalkan modal

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hasil
analisis strategi pengembangan agribisnis
jagung hibrida pada kelompok tani
Dermawan maka diperoleh kesimpulan
yaitu :

Faktor-faktor kelompok tani
Dermawan vyaitu Faktor Kekuatan : a)

ketersediaan benih HJ21, b) tersedianya
lahan dan peralatan penunjang, c¢)
tersedianya sarana transportasi, d) modal
usaha , e) hubungan kelompok tani
Dermawan dengan pelanggan/mitra yang
terjaring sangat baik. Faktor kelemahan : a)
menurunnya produksi jagung sehingga
belum mampu memenuhi permintaan
konsumen, b) menurunnya pendapatan
petani dari segi ekonomi, c) pencatatan
keuangan belum baik, d) jalan yang
ditempuh cukup jauh dn kurang baik, e)
keterbatasan tenaga kerja. Faktor peluang :
a) jagung hibrida sebagai bahan makanan
dan pakan, b) permintaan pasar akan jagung
hibrida sangat tinggi, c) tersedianya gizi
pada kandungan jagung, d) prmintaan untuk
pangan dan pakan sangat tinggi, e)
tersedianya mitra yang terjaring.

Hasil dari analisis SWOT diperoleh
dua belas buah strategi, yaitu 1)
Memperluas lahan untuk penanaman jagung
hibrida dan memanfaatkan peralatan yang
tersedia guna untuk memenuhi permintaan
pasar  yang  semakin  tinggi, 2)
Meningkatkan kualitas benih HJ21 guna
untuk menghasilkan nilai gizi yang baik
pada jagung, 3) Memanfaatkan dengan baik
media sosial dengan ketersediaan mitra
terkait guna untuk memaksimalkan modal.

Saran

Berkaitan dengan pengembangan
kelompok tani Dermawan dapat disarankan
beberapa hal berikut :

1. Mempertahankan kualitas produksi
jagung hibrida yang dihasilkan agar
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dapat memenuhi permintaan konsumen
ataupun mitra yang terjaring.

2.  Memberikan perlakuan yang lebih baik
lagi pada tanaman jagung hibrida agar
dapat menekan tingkat kematian pada
tanaman jagung hibrida secara tiba-tiba

3. Memanfaatkan hubungan yang baik
dengan mitra yang terjaring guna untuk
meningkatkan kualitas hasil produksi
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